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ABSTRAK

Sebuah area perkotaan dengan berbagai macam aktivitasnya memerlukan ruang terbuka hijau (RTH). Selain
itu, ruang terbuka hijau (RTH) juga memunyai fungsi yang vital bagi keberlanjutan lingkungan perkotaan.
Koridor jalan atau jalur pejalan kaki adalah suatu fasilitas umum yang berfungsi sebagai penghubung dari
suatu tempat ke tempat lainnya, sirkulasi jalur pejalan kaki menjadi salah satu faktor atau komponen dalam
pengembangan Kawasan perkotaan. Pada area jalur pejalan kaki dapat menjadi Ruang terbuka hijau yang
berbentuk linear yang berfungsi sebagai sarana penambah kenyamanan bagi pengguna juga sebagai
penambah kualitas lingkungan perkotaan. Jalur pejalan kaki adalah fasilitas khusus bagi pejalan kaki, jalur
pejalan kaki dibuat agar pejalan kaki dapat terhindar dari kecelakaan dengan kendaraan, juga dapat berjalan
santai tanpa harus khawatir dengan kendaraan lain yang melintas Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan mengembangkan konsep jalur pejalan kaki yang sesuai dengan kondisi eksisting jalur
pejalan kaki di Jin. Kyai Tapa, Grogol, Jakarta Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah
Metode Kuantitatif dengan Teknik Pengumpulan data menggunakan metode primer dan sekunder
melalui observasi, survey, wawancara dan studi Pustaka. Faktor kenyamanan fisik berkaitan dengan
kesesuaian bentuk jalur, konsep ergonomis dan desain yang secara dimensional, strukturalnya mengikuti
gerak tubuh serta elemen-elemen yang dibangun dilingkungan sekitarnya. Jalur pejalan kaki yang merupakan
aksesibilitas atau penghubung dari satu area menuju area lainnya maka hal-hal yang membentuk
kenyamanan fisik seperti Dimensi, Material, Penataan Vegetasi, lampu, Street Furniture perlu diperhatikan
guna memberikan pengaruh positif terhadap pejalan kaki.

Kata kunci: Jalur Pejalan Kaki, Ruang Terbuka Hijau, Kenyamanan

ABSTRACT

An urban area with varfous activities requires green open space (RTH). In addition, green open space (RTH)
also has a vital function for the sustainability of the urban environment. Road corridor or pedestrian path is a
public facility that serves as a link from one place to another, pedestrian circulation is one of the factors or
components in the development of urban areas. The pedestrian path area can be a linear green open space
that functions as a means of increasing comfort for users as well as enhancing the quality of the urban
environment. Pedestrian paths are special facilities for pedestrians, pedestrian paths are made so that
pedestrians can avoid accidents with vehicles, can also walk leisurely without having to worry about other
vehicles passing by The purpose of this study is to identify and develop a pedestrian path concept that is in
accordance with the existing conditions of the pedestrian path on Jin. Kyai Tapa, Grogol, West Jakarta. The
research method used is Quantitative Method with data collection techniques using primary and secondary
methods through observation, surveys, interviews and literature studies. The physical comfort factor is related
to the suitability of the shape of the path, ergonomic concepts and designs that are dimensionally, structurally
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following body movements and elements built in the surrounding environment. Pedestrian paths that are
accessibility or connecting from one area to another, things that form physical comfort such as dimensions,
materials, vegetation arrangement, lights, street furniture need to be considered in order to have a positive
Influence on pedestrians.

Keywords: Pedestrian Walkway, Green Open Space, Comfort

1. PENDAHULUAN

Koridor jalan atau jalur pejalan kaki merupakan suatu fasilitas umum yang berfungsi
sebagai penghubung dari suatu tempat ke tempat lainnya atau tempat yang dituju oleh
penggunanya. Sarana jalur pejalan kaki atau pedestarian bagi pejalan kaki semakin
dibutuhkan untuk mengatisipasi pergerakan manusia dalam menjalankan aktifitasnya
jalan dan jalur pejalan kaki dimana seharusnya jalur pejalan kaki dapat menampung
aktifitas masyarakat disekitarnya, disamping mempunyai fungsi utama sebagai
penampung arus lalu-lintas jalurpejalan kaki atau pedestrian juga mempunyai fungsi
lain yaitu sebagai wadah yang mempu mewadahi aktifitas yang ada perkotaan itu sendiri
yaitu ruang terbuka untuk melakukan kontak sosial.

Koridor jalan komersial merupakan ruang publik yang berbentuk linier yang didominasi
kegiatan dengan fungsi komersial. Banyaknya jenis pengguna yang harus diwadahi dalam
sebuah ruang jalan dapat menimbulkan adanya konflik pemanfaatan ruang. Konflik dapat
diartikan sebagai perbedaan persepsi mengenai kepentingan terjadi ketika tidak terlihat
adanya alternatif. Selama masih ada perbedaan tersebut, konflik tidak dapat dihindari
dan selalu akan terjadi (Wirawan, 2010).

Di era modern ini peremajaan jalur pejalan kaki termasuk dalam tata ruang kota,
selain karena memberikan ruang bagi pejalan kaki juga harus bisa memberikan
keamanan dan kenyamanan bagi pejalan kaki yang melintasi jalur tersebut. Faktor
kenyamanan fisik berkaitan dengan kesesuaian bentuk jalur, konsep ergonomis dan
desain yang secara dimensional, strukturalnya mengikuti gerak tubuh serta elemen-
elemen yang dibangun dilingkungan sekitarnya (Saraswati, 2017).

Pedestrian secara fisik adalah suatu wujud arsitektur yang memiliki bentuk tertentu dan
memberi manfaat sebagai ruang. Dari teori bentuk, ruang dan susunan arsitektur yang
dikemukakan oleh Ching (1979), bentuk (arsitektur bangunan) tersusun dari ciri-ciri
visual bentuknya yang dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Wujud, yakni hasil konfigurasi
tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisi suatu bentuk, yang merupakan ciri-ciri
pokok bentuk konstruktif. (2) Dimensi, mengenai lebar, panjang dan tinggi, dimana
dimensi ini juga menentukan proporsi. (3) Warna, adalah corak intensitas dan nada pada
permukaan suatu bentuk. Warna adalah atribut yang paling mencolok yang membedakan
suatu bentuk terhadap lingkungannya. Warna juga mempengaruhi bobot visual suatu
bentuk.

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1999), kriteria jalur pejalan kaki secara teknik
Lebar efektif minimum ruang pejalan kaki berdasarkan kebutuhan orang adalah 60 cm
ditambah 15 cm untuk bergoyang tanpa membawa barang, sehingga kebutuhan total
minimal untuk 2 orang pejalan kaki menjadi 150 cm.
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Permasalahan secara umum jalur pejalan kaki yang terjadi di negara berkembang seperti
di Indonesia adalah kurang mewadahinya aktifitas pejalan kaki sebagai pengguna
utamanya. Jin. Kyai Tapa, di Grogol Jakarta Barat mempunyai intensitas kegiatan yang
cukup tinggi pada siang hari termasuk kegiatan pada jalur pejalan kaki. Maka dari itu
aspek keamanan dan kenyaman pada area tersebut perlu diperhatikan. Jalur pejalan kaki
merupakan aksesibilitas atau penghubung dari satu area menuju area lainnya, jalur pejalan
kaki pada JIn. Kyai Tapa menjadi penghubung antara Universitas Trisakti dengan beberapa
daerah seperti JIn. Tanjung Gedong, JIin. Tawakal sampai Roxy Mall. Dimensi, material,
vegetasi, lampu, street furniture dan keberadaan sektor informal pada area jalur pejalan
kaki perlu diperhatikan karena hal-hal tersebut berpengaruh terhadap keamanan dan
kenyaman jalur pejalan kaki.

Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada kawasan penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a. Apakah penataan jalur pejalan kaki di JIn. Kyai Tapa, Grogol Jakarta Barat sudah
memenuhi kriteria keamanan dan kenyamanan ?
b. Bagaimana penataan jalur pejalan kaki yang dapat memenuhi kriteria keamanan
dan kenyamanan bagi pengguna ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Identifikasi Kenyamanan fisik
b. Untuk mengevaluasi kondisi jalur pejalan kaki di JIn. Kyai Tapa, Grogol, Jakarta
Barat agar dapat memenuhi kriteria keamanan dan kenyamanan jalur pejalan
kaki
c. Mengembangkan konsep jalur pejalan kaki yang sesuai dengan kondisi eksisting
dan memberikan kenyamanan kepada pengguna

2. METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk melakukan pengujian teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel tersebut akan diukur sehingga
data yang terkumpul dan terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur
statistic (Cresswell, 2012).

2.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder.
Adapaun metode pengumpulan data primer dilakukan dengan obeservasi lapangan,
diantaranya, wawancara dan pengambilan gambar. Data sekunder didapatkan dari peta
satelit google serta kebijakan terkait kawasan penelitian dari Pemda DKI dan studi
literatur.

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di JIn. Kyai Tapa, Grogol Jakarta Barat secara spesifik
berada di titik Tugu 12 Mei sampai ke Pos Polisi di dekat Roxy Mall. Pembahasan
penelitian ini dilakukan pada dua penggal jalur pejalan kaki yang berada di JIin. Kyai
Tapa, Grogol, Jakarta Barat. Yaitu jalur pejalan kaki sisi Kampus Universitas Trisakti dan
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Analisis data penelitian dilakukan Deskriptif Analisis dengan korelasi antara jalur pejalan
kaki dan pengguna jalur pejalan kaki pearson SPSS 19 sebagai dasar evaluasi dan
merangkai semua data yang terkumpul dan selanjutnya dilakukan analisis data dengan
beberapa prosedur pengolahan data.

a. Pengolahan data dimulai dari penelitian pendahulu hinggu tersusunnya usulan

penelitian

b. Pengolahan data lebih mendalam dilakukan dengan cara mengolah hasil
kegiatan survey dan wawancara serta berbagai macam informasi yang didapat

di lapangan

c. Pemeriksaan keabsahan data hasil survey dan wawancara dan membandingkan,
mengidentifikasi data dengan berbagai informasi terkait atau studi literatur

Tabel 1 Variabel

VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR
Kenyamanan e Bentuk Jalur Linear, Berliku
Fisik o Dimensi Lebar, Panjang
e Elemen Tanaman, Lampu, Bangku, Shelter,

yang Guiding Blok, Bollard, Bak Sampah,
digunakan/dibangun Pagar, Bak/Pot Tanaman

Kenyaman e Pergerakan Kecepatan Moda Jalan Kaki

an Penglguna Igalur Tingkat Kepuasan
Pejalan Kaki

P

engguna e Perilaku

Pengguna Jalur
Pejalan Kaki

Volume Pejalan Kaki

Sumber: Reza, 2022
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Tabel 2. Kenyamanan Fisik

KENYAMANAN FISIK

SUB VARIABEL

TEORI

PENILAIAN

Bentuk Jalur

Koridor jalan komersial merupakan
ruang publik yang berbentuk linier
yang didominasi kegiatan dengan
fungsi komersial. Banyaknya jenis
pengguna yang harus diwadahi
dalam sebuah ruang jalan dapat
menimbulkan adanya konflik
pemanfaatan ruang. Konflik dapat
diartikan sebagai perbedaan
persepsi mengenai kepentingan
terjadi ketika tidak terlihat adanya
alternatif. Selama masih ada
perbedaan tersebut, konflik tidak
dapat dihindari dan selalu akan
terjadi (Wirawan, 2010)

e Linear, Berliku = 1
e Tidak Linear, Berliku = 0

Dimensi

Lebar efektif minimum ruang e Lebarl,5m=1
pejalan kaki berdasarkan kebutuhan - Panjang 400-500 m
orang adalah 60 cm ditambah 15 =1
cm  untuk bergoyang tanpa e Llebar<1,5m=0
membawa barang, sehingga - Panjang < 400-500
kebutuhan total minimal untuk 2 m =0
orang pejalan kaki menjadi 150 cm.
(Ching, 1979) * Jarak 200-400 m
merupakan jarak
Pedestrian ketika berjalan kaki di tempuh pejalan kaki,
pusat kota, baik dalam jarak dekat sehingga pada setiap
(100-200m), sedang (200-400m) jarak tersebut
dan jarak  jauh (>400m), disediakan ruang
membutuhkan kenyamanan fisik istirahat seperti shelter.
yang meliputi bangku, halte dan
selasar peneduh (Utami dan
Kusuma, 2016)
Elemen Kelengkapan Fasilitas Shelter, Lampu, Pagar
Pelengkap Pendukung Jalur Pejalan Kaki  Pengaman, Tanaman,

o Lapak Tunggu/Shelter

e Lampu

¢ Pagar Pengaman

e Tanaman Pelindung/Peneduh

Pelindung/Peneduh, Jalur
Hijau, Tempat Duduk,
Tempat Sampah, Bollard,
Jalur Pemandu/ Guiding
Block =9

Sumber: Fauzi, 2022

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalur pejalan kaki pada Jin. Kyai Tapa ini merupakan jalur pejalan kaki yang relatif padat
apalagi pada saat jam kerja dikarenakan pada Jin. Kyai Tapa terdapat sarana
pendidikan, Rumah sakit, Hotel, Apartemen, Terminal, Kawasan pemukiman penduduk
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dan tidak jauh dari pusat perbelanjaan.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2021)

Faktor kenyamanan fisik berkaitan dengan kesesuaian bentuk jalur, konsep ergonomis
dan desain yang secara dimensional, strukturalnya mengikuti gerak tubuh serta elemen-
elemen yang dibangun dilingkungan sekitarnya (Saraswati, 2017). Keberadaan elemen-
elemen pelengkap yang termasuk dalam elemen fisik jalur pejalan kaki dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi kenyamanan fisik pada jalur pejalan kaki baik dari segi
bentuk maupun penataannya.

Dengan terbentuknya sebuah kualitas fisik jalur pejalan kaki yang baik maka akan
memberikan kenyamanan kepada pengguna jalur pejalan kaki. Maka dari itu fasilitas
dan elemen pelengkap yang diterapkan pada jalur pejalan kaki mempunyai pengaruh
terhadap kenyamanan pengguna. Sehingga perlu diterapkan dan diperhatikan syarat
perancangan suatu jalur pejalan kaki agar memenuhi kriteria jalur pejalan kaki yang
aman dan nyaman bagi pengguna.

@== Jalur Pejalan Kaki Sisi Kampus

s Jalur Pejalan Kaki Sisi Terminal

Gambar 2. Lokasi Penelitian (Google Earth)
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Tabel 3. Analisis Data

Keterangan Bentuk Penilaian Dimensi Penilaian Elemen Penilaian
Jalur Pelengkap
Lebar : 2 Shelter, Lampu,
meter Pagar Pengaman,
Panjang : Tanaman,
200-400 m Pelindung/Peneduh,
Jalur Pejalan | Bentuk: Terdapat Jalur Hijau, Tempat
Kaki Sisi Linear 1 fasilitas 1 Duduk, Tempat 9
Kampus untuk Sampah, Bollard,
beristirahat Jalur
(Bangku) Pemandu/ Guiding
Block
Shelter, Lampu,
Lebar: 1,5 - Pagar Pengaman,
2 meter Tanaman,
Panjang : Pelindung/Peneduh,
200-400 m Jalur Hijau, Tempat
Jalur Pejalan ada yang Duduk, Tempat
Kaki sisi Bentuk: tidak Sampah, Bollard,
Terminal Linear 1 terdapat 0 Jalur 8
fasilitas Pemandu/ Guiding
untuk Block
beristirahat (Pada Sebagian

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jalur pejalan kaki di JIn. Kyai Tapa, Grogol Jakarta
Barat mempunyai fasilitas dan elemen pelengkap yang memenuhi kebutuhan jika hal
tersebut dilihat dari keberadaannya. Namun jika dilihat dari kondisi, penataan, dan
kualitas elemen yang ada hal tersebut belum berfungsi dan berdampak maksimal
terhadap pengguna jalur pejalan kaki.

Kenyamanan Fisik Berdasarkan Dimensi Jalur Pejalan Kaki
i 9 : . :

Gambar 3 Lebar Jalur Pejalan Kaki Sisi Kampus
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Lebar jalur pejalan kaki pada sisi kampus memiliki lebar £ 2 m dimana hal tersebut
sudah memenuhi standar dimana standar minimum jalur pejalan kaki adalah 1,5 m. Tetapi

justru kelebihan tersebut dimanfaatkan oleh kegiatan informal seperti kendaraan motor
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yang melintas, dan gerobak pedagang kaki lima.

Gambar 4 Jalur Pejalan Kaki Sisi Terminal
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Gambar diatas menunjukan jalur pejalan kaki pada sisi terminal yang memiliki lebar +2
m secara standar lebar tersebut telah memenuhi syarat kenyamanan bagi pejalan kaki,
namun dengan lebar tersebut justru dimanfaatkan oleh kegiatan informal seperti parkir
motor dimana hal tersebut mengganggu pejalan kaki yang melintas. Kurang
maksimalnya penggunaan elemen pelengkap seperti bollard dan pagar pengaman
membuat pengguna motor mudah untuk memasuki jalur pejalan kaki.

Kenyamanan Fisik Berdasarkan Elemen Pelengkap

Gambar dibawah memperlihatkan adanya vandalism terhadap elemen yang ada di jalur
pejalan kaki pada lokasi tersebut seharusnya menjadi tempat bangku untuk istirahat bagi
pejalan kaki. Hilang atau rusaknya salah satu elemen yang ada di jalur pejalan kaki ini
mengurangi kualitas fisik dan kenyamanan yang ada di jalur pejalan kaki. Penggunaan
elemen pelengkap seperti bangku selain nyaman untuk digunakan juga lebih baik
menggunakan material yang awet dan tidak mudah rusak oleh kegiatan masyarakat.

o |

Gambar 5 Lokasi Bangku Taman Yang Hilang
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Penataan yang baik tetapi jika tidak didukung oleh penggunaan material yang baik akan
membuat perancangan pada suatu area tidak berfungsi maksimal.
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Gambar 6 Kerusakan Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Gambar diatas menunjukan rusaknya elemen pelengkap dimana hal tersebut mengurangi
kualitas jalur pejalan kaki baik secara fungsi maupun secara estetika. Pada gambar 8
terlihat rusaknya bollard yang ada pada jalur pejalan kaki hal tersebut memicu masuknya
kendaraan bermotor ke area jalur pejalan kaki. Dengan masuknya motor ke area jalur
pejalan kaki akan mengurangi kenyamanan pejalan kaki dan keamanan pejalan kaki.

Gambar 6 menunjukan yang tersisa dari shelter atau area beristirahat hanya
pelatarannya saja. Dapat dilihat dengan hilang atau rusaknya elemen pelengkap pada
jalur pejalan kaki dapat merugikan bagi pengguna jalur pejalan kaki dan merusak kualitas
visual pada jalur pejalan kaki.

Gambar 7 Kerusakan Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Bukan hanya sekedar rusak bahkan pada beberapa area jalur pejalan kaki elemen
pelengkap yang seharusnya mendukung kegiatan pejalan kaki justru hilang dari
tempatnya. Seperti pada gambar 9 hilangnya bagian pagar yang seharusnya menjadi
pengaman hilang, hal tersebut dimanfaatkan oleh beberapa pejalan kaki untuk
menyebrang sembarangan dan melintas diatas softscape yang ada dimana hal tersebut
merusak penataan dan membuat tanaman mati.

Bak sampah menjadi salah satu elemen pelengkap yang keberadaannya sangat penting
untuk menjaga keasrian dan kebersihan jalur pejalan kaki. Pada gambar 10 dapat dilihat
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bahwa keberadaan bak sampah justru menjadi faktor yang mengganggu bagi suasana
jalur pejalan kaki dikarenakan kondisinya yang kumuh dan tidak terawat. Hal tersebut
menjadi point penting bagi penataan jalur pejalan kaki bahwa penggunaan material yang
tahan lama akan memaksimalkan fungsi dari elemen-elemen yang digunakan di jalur
pejalan kaki.

Gambar 8 Kerusakan Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Jalur pemandu atau Guiding block menjadi salah satu syarat penting kenyamanan jalur
pejalan kaki. Pada gambar diatas terlihat bahwa ada area jalur pejalan kaki yang belum
memiliki jalur pemandu hal tersebut sangat menurunkan kualitas fungsi dari jalur
pejalan kaki yang seharusnya dapat dilalui oleh berbagai kalangan. Dengan terputusnya
jalur pemandu atau bahkan tidak adanya jalur pemandu pada jalur pejalan kaki akan
menyulitkan bagi penyandang disabilitas untuk melintas pada jalur tersebut.

Gambar 8 terlihat jalur pemandu pada area tersebut terputus, hal tersebut sangat
membahayakan bagi penyandang disabilitas dan dapat menyebabkan kebingungan bagi
pengguna penyandang disabilitas. Selain itu penataan bollard juga harus menjadi
perhatian dalam penataan jalur pejalan kaki. Karena apabila penempatannya terlalu
renggang akan memudahkan motor untuk masuk kearea jalur pejalan kaki dan apabila
terlalu rapat akan menyulitkan bagi pengguna kursi roda untuk melintas. Maka dari itu
perlu diberikan perhatian terhadap penataan bollard pada jalur pejalan kaki.

Penataan tanaman pada jalur pejalan kaki dapat menambah kenyamanan fisik bagi jalur
pejalan kaki apabila penataan tersebut tepat sasaran. Namun apabila penataannya
kurang baik justru kesan atau suasana yang baik pada jalur pejalan kaki tidak akan
muncul. Selain tanaman peneduh yang dapat memberikan kenyamanan kepada pejalan
kaki penataan tanaman semak juga dapat meningkatkan kualitas visual bagi jalur pejalan
kaki, tanaman yang ditata didalam bak tanaman juga dapat menimbulkan kesan yang
baik bagi pejalan kaki.
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Gambar 9 Elemen Vegetasi/Hijau
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Menurut Arnold dalam Subadyo (2008), komposisi yang paling menarik pada penataan
tanaman pada umumnya apabila variasinya cukup kaya yang terjalin menjadi satu
kesatuan yang serasi. Gambar 13 menunjukan kurang tepatnya penataan dan pemilihan
jenis tanaman yang digunakan pada jalur pejalan kaki. Kurang tepatnya pemilihan jenis
tanaman akan berdampak buruk bagi tampilan suatu area seperti gambar diatas
memperlihatkan adanya area yang mengalami kebotakan dikarenakan jenis tanaman yang
digunakan tidak tepat dan tidak dapat tumbuh maksimal di area yang terlalu teduh.
Kemudian penempatan tanaman di dalam pot yang justru mempersempit ruang gerak
pejalan kaki, dan kurangnya antisipasi cepat terhadap tanaman yang sudah mati akan
membahayakan pengguna apabila tanaman atau pohon yang sudah tua tidak segera
ditangani. Hal ini membuat tanaman seperti pohon, semak yang seharusnya bisa
menjadi identitas dan peningkat kualitas visual bagi suatu area tidak berfungsi secara
maksimal.

Usulan Desain Jalur Pejalan Kaki

Penataan jalur pejalan kaki secara fisik akan mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki
yang melintas, selain itu penggunaan material yang tahan lama juga akan meningkatkan
kualitas fisik jalur pejalan kaki, karena terkadang pemilihan material yang kurang tepat
akan membuat material yang ada mudah rusak dan hal tersebut menurunkan kualitas fisik
jalur pejalan kaki. Gambar 14,15, 16, dan 17 menunjukan sebuah konsep penataan jalur
pejalan kaki dengan elemen-elemen yang memang seharusnya ada pada jalur pejalan kaki.
Bangku, Guiding Blok, Lampu, Halte/Tempat istirahat, Bak Sampah, Tanaman pelindung,
bollard, dan pagar pengaman menjadi elemen pelengkap yang lebih baik ada pada jalur
pejalan kaki untuk mendukung kegiatan pejalan kaki.
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Jaks Pemancu

Gambar 10 Konsep Jalur Pejalan Kaki

(Fauzi, 2022)
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Gambar 11 Konsep Jalur Pejalan Kaki

(Fauzi, 2022)

Gambar 12 Konsep Bollard

https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/12/05/cegah-motor-masuk-trotoar-pemko-pasang-penghalang-kendaraan-

di-trotoar-mulai-fly-over-sampai-km-6
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Elemen-elemen pelengkap yang digunakan juga perlu memperhatikan kebutuhan bagi
disabilitas, seperti pada gambar 18 berikut menunjukan jenis bollard yang dapat dilalui
oleh pengguna kursi roda.

4. KESIMPULAN

Pengembangan jalur pejalan kaki lebih baik mengedepankan kegiatan berjalan kaki. Hal
ini dapat dilakukan dengan memperbaiki kondisi fisik jalur pejalan kaki serta
mengaplikasikan kebutuhan pejalan kaki sehingga pejalan kaki tidak mengalami
hambatan saat melintas pada jalur pejalan kaki.

Penggunaan material baik hardmaterial maupun softmaterial sangat perlu diperhatikan
dalam penataan jalur pejalan kaki. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di
lapangan menunjukan bahwa penataan lanskap yang kurang baik mengurangi kualitas
visual yang ada di Kawasan jalur pejalan kaki. Elemen-elemen pelengkap yang diterapkan
pada jalur pejalan kaki seharusnya berfungsi secara maksimal bagi pengguna jalur pejalan
kaki. Penggunaan material yang tahan lama juga sangat perlu diperhatikan karena
rusaknya fasilitas atau elemen pelengkap selain merugikan juga mengurangi kualitas
visual pada Kawasan jalur pejalan kaki perkotaan.

Mengakomodir kegiatan sektor informal juga diperlukan pada penataan jalur pejalan kaki,
dikarenakan jika keberadaan sektor informal tidak diatur dengan baik akan sangat
mengganggu kegiatan dan kenyamanan pejalan kaki.
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ABSTRAK

Sebuah area perkotaan dengan berbagai macam aktivitasnya memerlukan ruang terbuka hijau (RTH). Selain
itu, ruang terbuka hijau (RTH) juga memunyai fungsi yang vital bagi keberlanjutan lingkungan perkotaan.
Koridor jalan atau jalur pejalan kaki adalah suatu fasilitas umum yang berfungsi sebagai penghubung dari
suatu tempat ke tempat lainnya, sirkulasi jalur pejalan kaki menjadi salah satu faktor atau komponen dalam
pengembangan Kawasan perkotaan. Pada area jalur pejalan kaki dapat menjadi Ruang terbuka hijau yang
berbentuk linear yang berfungsi sebagai sarana penambah kenyamanan bagi pengglm juga sebagai
penambah kualitas lingkungan perkotaan. Jalur pejalan kaki adalah fasilitas khusus bagi pejalan kaki, jalur
pejalan kaki dibuat agar pejalan kaki dapat terhindar dari kecelakaan den@ kendaraan, juga dapat berjalan
santai tanpa harus khawatir dengan kendaraan lain yang melintas Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan mengembangkan konsep jalur pejalan kaki yang sesuai dengan kondisi eksisting jalur
pejalan kaki di Jin. Kyai Tapa, Grogol, Jakarta Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah
Metode Kuantitatif dengan Teknik Pengumpulan data menggunakan metode primer dan sekunder
melalui observasi, survey, wawancara dan studi Pustaka. Faktor kenyamanan fisik berkaitan dengan
kesesuaian bentuk jalur, konsep ergonomis dan desain yang secara dimensional, strukturalnya mengikuti
gerak tubuh serta elemen-elemen yang dibangun dilingkungan sekitamya. Jalur pejalan kaki yang merupakan
aksesibilitas atau penghubung dari satu area menuju area lainnya maka hal-hal yang membentuk
kenyamanan fisik seperti Dimensi, Material, Penataan Vegetasi, lampu, Street Furniture perlu diperhatikan
guna memberikan pengaruh positif terhadap pejalan kaki.

Kata kunci: Jalur Pejalan Kaki, Ruang Terbuka Hijau, Kenyamanan

ABSTRACT

An urban area with various activities requires green open space (RTH). In addition, green open space (RTH)
also has a vital function for the sustainability of the urban environment. Road corridor or pedestrian path is a
public facility that serves as a link from one place to another, pedestrian circulation is one of the factors or
components in the development of urban areas. The pedestrian path area can be a linear green open space
that functions as a means of increasing comfort for users as well as enhancing the quality of the urban
environment. Pedestrian paths are specal facilities for pedestrians, pedestrian paths are made so that
pedestrians can avoid accidents with vehicles, can also walk feisurely without having to worry about other
vehicles passing by The purpose of this study is to identify and develop a pedestrian path concept that is in
accordance with the existing conditions of the pedestrian path on Jin. Kyvai Tapa, Grogol, West Jakarta. The
research method used is Quantitative Method with data collection techniques using primary and secondary
methods through observation, surveys, interviews and literature studies. The physical comfort factor is related
to the suitability of the shape of the path, ergonomic concepts and designs that are dimensionally, structurally
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following body movements and elements built in the surrounding environment. Pedestrian paths that are
accessibility or connecting from one area to another, things that form physical comfort such as dimensions,
materials, vegetation arrangement, lights, street furniture need to be considered in order to have a positive
infiuence on pedestrians.

Keywords: Pedestrian Wakway, Green Open Space, Comfort

1. PENDAHULUAN

Koridor jalan atau jalur pejalan kaki merupakan suatu fasilitas umum yang berfungsi
sebagai pengh@ung dari suatu tempat ke tempat lainnya atau tempat yang dituju oleh
penggunanya. Sarana jalur pejalan kaki atau pedestarian bagi pejalan kaki semakin
dibutuhkan untuk mengatisipasi pergerakan manusia dalam menjalankan aktifitasnya
jalan dan jalur pejalan kaki dimana seharusnya jalur pejalan kaki dapat menampung
aktifitas masyarakat disekitarnya, disamping mempunyai fungsi utama sebagai
penampung arus lalu-lintas jalurpejalan kaki atau pedestrian juga mempunyai fungsi
lain yaitu sebagai wadah yang mempu mewadahi aktifitas yang ada perkotaan itu sendiri
yaitu ruang terbuka untuk melakukan kontak sosial.

Koridor jalan komersial merupakarf@fuang publik yang berbentuk linier yang didominasi
kegiatan dengan fungsi komersial. Banyaknya jenis pengguna yang harus diwadahi dalam
sebuah ruang jalan dapat menimbulkan adanya konflik pemanfaatan ruang. Konflik dapat
diartikan sebagai f@rbedaan persepsi mengenai kepentingan terjadi ketika tidak terlihat
adanya alternatif. Selama masih ada perbedaan tersebut, konflik tidak dapat dihindari
dan selalu akan terjadi (Wirawan, 2010).

Di era modern ini peremajaan jalur pejalan kaki termasuk dalam tata fang kota,
selain karena memberikan ruang bagi pejalan kaki juga harus bisa memberikan
keamanan dan kenyamanan bagi pejalan kaki yang melintasi jalur tersebut. Faktor
kenyamanan fisik berkaitan dengan kesesuaian bentuk jalur, konsep ergonomis dan
desain yang secara dimensional, strukturalnya mengikuti gerak tubuh serta elemen-
elemen yang dibangun dilingkungan sekitarnya (Saraswati, 2017).

Pedestrian secara fisik adalah suatu wujud arsitektur yang memiliki bentuk tertentu dan
memberi manfaat sebagai ruang. Dari teori bentuk, ruang dan susunan arsitektur yang
dikemukakan oleh Ching (1979), bentuk (arsitektur bangunan) tersusun dari ciri-ciri
visual bentuknya yang dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Wujud, yakni hasil konfigurasi
tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisi suatu bentuk, yang merupakan ciri-dri
pokok bentuk konstruktif. (2) Dimensiimengenai lebar, panjang dan tinggi, dimana
dimensi ini juga menentukan proporsi. (3) Warna, adalah corak intensitas dan nada pada
permukaan suatu bentuk. Warna adalah atribut yang paling mencolok yang membedakan
suatu bentuk terhadap lingkungannya. Warna juga mempengaruhi bobot visual suatu
bentuk.

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1999), kriteria jalur pejalan kaki secara teknik
Lebar efektif minimum ruang pejalan kaki berdasarkan kebutuhan orang adalah 60 cm
ditambah 15 cm untuk bergoyang tanpa membawa barang, sehingga kebutuhan total
minimal untuk 2 orang pejalan kaki menjadi 150 cm.
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14

grmasalahan secara umum jalur pejalan kaki yang terjadi di negara berkembang seperti
di Indonesia adalah kurang mewadahinya aktifitas pejalan kaki sebagai pengguna
utamanya. JIn. Kyai Tapa, di Grogol Jakarta Barat mempunyai intensitas kegiatan yang
cukup tinggi pada siang hari termasuk kegiatan pada jalur pejalan kaki. Maka dari itu
aspek keamanan dan kenyaman pada area tersebut perlu diperhatikan. Jalur pejalan kaki
merupakan aksesibilitas atau penghubung dari satu area menuju area lainnya, jalur pejalan
kaki pada Jin. Kyai Tapa menjadi penghubung antara Universitas Trisakti dengan beberapa
daerah seperti Jin. Tanjung Gedong, Jin. Tawakal sampai Roxy Mall. Dimensi, material,
vegetasi, lampu, street furniture dan keberadaan sektor informal pada area jalur pejalan
kaki perlu diperhatikan karena hal-hal tersebut berpengaruh terhadap keamanan dan
kenyaman jalur pejalan kaki.

Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada kawasan penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a. Apakah penataan jalur pejalan kaki di JIn. Kyai Tapa, Grogol Jakarta Barat sudah
memenuhi kriteria keanan dan kenyamanan ?
b. Bagaimana penataan jalur pejalan kaki yang dapat memenuhi kriteria keamanan
dan kenyamanan bagi pengguna ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Identifikasi Kenyamanan fisik
b. Untuk mengevaluasi kondisi jalur pejgllan kaki di Jin. Kyai Tapa, Grogol, Jakarta
Barat agar dapat memenuhi kriteria keamanan dan kenyamanan jalur pejalan
kaki
c. Mengembangkan konsep jalur pejalan kaki yang sesuai dengan kondisi eksisting
dan memberikan kenyamanan kepada pengguna

2. METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk melakukan pengujian teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel tersebut akan diukur sehingga
data yang terkumpul dan terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur
statistic (Cresswell, 2012).

12
2.1 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder.
Adapaun metode pengumpulan data primer dilakukan dengan obeservasi lapangan,
diantaranya, wawancara dan pengambilan gambar. Data sekunder didapatkan dari peta
satelit google serta kebijakan terkait kawasan penelitian dari Pemda DKI dan studi
literatur.

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di JIn. Kyai Tapa, Grogol Jakarta Barat secara spesifik
berada di titik Tugu 12 Mei sampai ke Pos Polisi di dekat Roxy Mall. Pembahasan
penelitian ini dilakukan pada dua penggal jalur pejalan kaki yang berada di Jin. Kyai
Tapa, Grogol, Jakarta Barat. Yaitu jalur pejalan kaki sisi Kampus Universitas Trisakti dan
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sisi Terminal Grogol.
3
2.2 Metode Analisis
Analisis data penelitian dilakukan Deskriptif Analisis dengan korelasi antara jalur pejalan
kaki dan pengguna jalur pejalan kaki pearson SPSS 19 sebagai dasar evaluasi dan
merangkai semua data yang terkumpul dan selanjutnya dilakukan analisis data dengan
beberaE)prosedur pengolahan data.
a. Pengolahan data dimulai dari penelitian pendahulu hinggu tersusunnya usulan
penelitian
b. Pengolahan data lebih mendalam dilakukan dengan cara mengolah hasil
kegiatan survey dan wawancara serta berbagai macam informasi yang didapat
di lapangan
c. Pemeriksaan keabsahan data hasil survey dan wawancara dan membandingkan,
mengidentifikasi data dengan berbagai informasi terkait atau studi literatur

Tabel 1 Variabel

VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR
Kenyamanan « Bentuk Jalur « Linear, Berliku
Fisik « Dimensi « Lebar, Panjang
s Elemen « Tanaman, Lampu, Bangku, Shelter,
yang Guiding Blok, Bollard, Bak Sampah,
digunakan/dibangun Pagar, Bak/Pot Tanaman
Kenyaman + Pergerakarfld « Kecepatan Moda Jalan Kaki
an xl_'lglguzlg_alur « Tingkat Kepuasan
jalan Kaki
Pengguna » Perilaku
Pengguna Jalur
Pejalan Kaki

» Volume Pejalan Kaki

Sumber: Reza, 2022
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Tabel 2. Kenyamanan Fisik

KENYAMANAN FISIK
SUB VARIABEL TEORI PENILAIAN
Bentuk Jalur Koridor jalan komersial merupakan s Linear, Berliku = 1

ruang publik yang berbentuk linier « Tidak Linear, Berliku = 0
yang didominasi @3giatan dengan
fungsi komersial. Banyaknya jenis
pengguna yang harus diwadahi
dalam sebuah ruang jalan dapat
menimbulkan adanya konflik
pemanfaatan ruang. Konflik dapat
diartikan sebagai perbedaan
persepsi mengenai kepentingan
terjadi ketik§gtidak terlihat adanya
alternatif. Selama masih ada
perbedaan tersebut, konflik tidak
dapat dihindari dan selalu akan
terjadi (Wirawan, 2010)

1

Dimensi Lebar efektif minimum ruang s Lebar1,5m=1
pejalan kaki berdasarkan kebutuhan - - - - Panjang 400-500 m
orang adalah 60 cm ditambah 15 =1
cm  untuk bergoyang tanpa s Llebar<1,5m=0
membawa barang, sehingga - - - - Panjang < 400-500
kebutuhan total minimal untuk 2 m =0
orang pejalan kaki menjadi 150 cm.
(Ching, 1979) * Jarak 200-400 m

merupakan jarak

Pedestrian ketika berjalan kaki di tempuh pejalan kaki,
pusat kota, baik dalam jarak dekat sehingga pada setiap
(100-200m), sedang (200-400m) jarak tersebut
dan  jarak  jauh (>400m), disediakan ruang
membutuhkan kenyamanan fisik Jjstirahat seperti shelter.
yang meliputi bangku, halte dan
selasar peneduh  (Utami dan
Kusuma, 2016)

Elemen Kelengkapan Fasilitas Shelter, Lampu, Pagar
Pelengkap Pendukung Jalur Pejalan Kaki  ([flhgaman, Tanaman,
« Lapak Tunggu/Shelter Pelindung/Peneduh, Jalur
« Lampu Hijau, Tempat Duduk,
« Pagar Pengaman Tempat Sampah, Bollard,
« Tanaman Pelindung/Peneduh Jalur Pemandu/ Guiding
Block=9

Sumber: Fauzi, 2022

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalur pejalan kaki pada Jin. Kyai Tapa ini merupakan jalur pejalan kaki yang relatif padat

apalagi pada saat jam kerja dikarenakan pada Jin. Kyai Tapa terdapat sarana

pendidikan, Rumah sakit, Hotel, Apartemen, Terminal, Kawasan pemukiman penduduk
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dan tidak jauh dari pusat perbelanjaan.

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2021)

Faktor kenyamanan fisik berkaitan dengan kesesuaian bentuk jalur, konsep ergonomis
dan desain yang secara dimensional, strukturalnya mengikuti gerak tubuh serta elemen-
elemen yang dibangun dilingkungan sekitarnya (Sarasfgti, 2017). Keberadaan elemen-
elemen pelengkap yang termasuk dalam elemen fisik jalur pejalan kaki dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi kenyamanan fisik pada jalur pejalan kaki baik dari segi
bentuk maupun penataannya.

Dengan terbentuknya sebuah kualitas fisik jalur pejalan kaki yang baik maka akan
memberikan kenyamanan kepada pengguna jalur pejalan kaki. Maka dari itu fasilitas
dan elemen pelengkap yang diterapkan pada jalur pejalan kaki mempunyai pengaruh
terhadap kenyamanan pengguna. Sehingga perlu dit@Flpkan dan diperhatikan syarat
perancangan suatu jalur pejalan kaki agar memenuhi kriteria jalur pejalan kaki yang
aman dan nyaman bagi pengguna.

DENAH

w== Jalur Pejalan Kaki Sisi Kampus

@ Jalur Pejalan Kaki Sisi Terminal

Gambar 2. Lokasi Penelitian (Google Earth)
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Tabel 3. Analisis Data

Keterangan Bentuk Penilaian Dimensi Penilaian Elemen Penilaian
Jalur Pelengkap
Lebar: 2 Shelter, Lampu,
meter Pagar Pengaman,
Panjang : Tanaman,
200-400 m Pelindung/Peneduh,
Jalur Pejalan  Bentuk: Terdapat Jalur Hijau, Tempat
Kaki Sisi Linear 1 fasilitas Duduk, Tempat 9
Kampus untuk Sampah, Bollard,
beristirahat Jalur
(Bangku) Pemandu/ Guiding
Block
Shelter, Lampu,
Lebar: 1,5- Pagar Pengaman,
2 meter Tanaman,
Panjang : Pelindung/Peneduh,
200-400 m Jalur Hijau, Tempat
Jalur Pejalan ada yang Duduk, Tempat
Kaki sisi Bentuk: tidak Sampah, Bollard,
Terminal Linear 1 terdapat Jalur 8
fasilitas Pemandu/ Guiding
untuk Block
beristirahat (Pada Sebagian

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jalur pejalan kaki di Jin. Kyai Tapa, Grogol Jakarta
Barat mempunyai fasilitas dan elemen pelengkap yang memenuhi kebutuhan jika hal
tersebut dilihat dari keberadaannya. Namun jika dilihat dari kondisi, penataan, dan
kualitas elemen yang ada hal tersebut belum berfungsi dan berdampak maksimal
terhadap pengguna jalur pejalan kaki.

Kenyamanan Fisik Berdasarkan Dimensi Jalur Pejalan Kaki

Gambar 3 Lebar Jalur Pejalan Kaki Sisi Kampus
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Lebar jalur pejalan kaki pada sisi kampus memiliki lebar £ 2 m dimana hal tersebut
sudah memenuhi standar dimana standar minimum jalur pejalan kaki adalah 1,5 m. Tetapi
justru kelebihan tersebut dimanfaatkan oleh kegiatan informal seperti kendaraan motor
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yang melintas, dan gerobak pedagang kaki lima.

Gambar 4 Jalur Pejalan Kaki Sisi Terminal
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Gambar diatas menunjukan jalur pejalan kaki pada sisi terminal yang memiliki lebar +2
m secara standar lebar tersebut telah memenuhi syarat kenyamanan bagi pejalan kaki,
namun dengan lebar tersebut justru dimanfaatkan oleh kegiatan informal seperti parkir
motor dimana hal tersebut mengganggu pejalan kaki yang melintas. Kurang
maksimalnya penggunaan elemen pelengkap seperti bollard dan pagar pengaman
membuat pengguna motor mudah untuk memasuki jalur pejalan kaki.

Kenyamanan Fisik Berdasarkan Elemen Pelengkap

Gambar dibawah memperlihatkan adanya vandalism terhadap elemen yang ada di jalur
pejalan kaki pada lokasi tersebut seharusnya menjadi t@hpat bangku untuk istirahat bagi
pejalan kaki. Hilang atau rusaknya salah satff) elemen yang ada di jalur pejalan kaki ini
mengurangi kualitas fisik dan kenyamanan yang ada di jalur pejalan kaki. Penggunaan
elemen pelengkap seperti bangku selain nyaman untuk digunakan juga lebih baik
menggunakan material yang awet dan tidak mudah rusak oleh kegiatan masyarakat.

Gambar 5 Lokasi Bangku Taman Yang Hilang
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Penataan yang baik tetapi jika tidak didukung oleh penggunaan material yang baik akan
membuat perancangan pada suatu area tidak berfungsi maksimal.
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Gambar 6 Kerusakan Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Gambar diatas menunjukan rusaknya elemen pelengkap dimana hal tersebut mengurangi
kualitas jalur pejalan kaki baik secara fungsi maupun secara estetika. Pada gambar 8
terlihat rusaknya bollard yang ada pada jalur pejalan kaki hal tersebut memicu masuknya
[EEndaraan bermotor ke area jalur pejalan kaki. Dengan masuknya motor ke area jalur
pejalan kaki akan mengurangi kenyamanan pejalan kaki dan keamanan pejalan kaki.

Gambar 6 menunjukan yang tersisa dari shelter atau area beristimhat hanya
pelatarannya saja. Dapat dilihat dengan hilang atau rusaknya elemen pelengkap pada
jalur pejalan kaki dapat merugikan bagi pengguna jalur pejalan kaki dan merusak kualitas
visual pada jalur pejalan kaki.

Gambar 7 Kerusakan Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Bukan hanya sekedar rusak bahkan pada beberapa area jalur pejalan kaki elemen
pelengkap yang seharusnya mendukung kegiatan pejalan kaki justru hilang dari
tempatnya. Seperti pada gambar 9 hilangnya bagian pagar yang seharusnya menjadi
pengaman hilang, hal tersebut dimanfaatkan oleh beberapa pejalan kaki untuk
menyebrang sembarangan dan melintas diatas softscape yang ada dimana hal tersebut
merusak penataan dan membuat tanaman mati.

Bak sampah menjadi salah satu elemen pelengkap yang keberadaannya sangat penting
untuk menjaga keasrian dan kebersihan jalur pejalan kaki. Pada gambar 10 dapat dilihat
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bahwa keberadaan bak sampah justru menjadi faktor yang mengganggu bagi suasana
jalur pejalan kaki dikarenakan kondisinya yang kumuh dan tidak terawat. Hal tersebut
menjadi point penting bagi penataan jalur pejalan kaki bahwa penggunaan material yang
tahan lama akan memaksimalkan fungsi dari elemen-elemen yang digunakan di jalur
pejalan kaki.

Gambar 8 Kerusakan Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Jalur pemandu atau Guiding block menjadi salah satu syarat penting kenyamanan jalur
pejalan kaki. Pada gambar diatas terlihat bahwa ada area jalur pejalan kaki yang belum
memiliki jalur pemandu hal tersebut sangat menurunkan kualitas fungsi dari jalur
pejalan kaki yang seharusnya dapat dilalui oleh berbagai kalangan. Dengan terputusnya
jalur pemandu atau bahkan tidak adanya jalur pemandu pada jalur pejalan kaki akan
menyulitkan bagi penyandang disabilitas untuk melintas pada jalur tersebut.

Gambar 8 terlihat jalur pemandu pada area tersebut terputus, hal tersebut sangat
membahayakan bagi penyandang disabilitas dan dapat menyebabkan kebingungan bagi
pengguna penyandang disabilitas. Selain itu penataan bollard juga harus menjadi
perhatian dalam penataan jalur pejalan kaki. Karena apabila penempatannya terlalu
renggang akan memudahkan motor untuk masuk kearea jalur pejalan kaki dan apabila
terlalu rapat akan menyulitkan bagi pengguna kursi roda untuk melintas. Maka dari itu
perlu diberikan perhatian terhadap penataan bollard pada jalur pejalan kaki.

Penataan tanaman pada jalur pejalan kaki dapat menambah kenyamanan fisik bagi jalur
pejalan kaki apabila penataan tersebut tepat sasaran. Namun apabila penataannya
kurang baik justru kesan atau suasana yang baik pada jalur pejalan kaki tidak akan
muncul. Selain tanaman peneduh yang dapat memberikan kenyamanan kepada pejalan
kaki penataan tanaman semak juga dapat meningkatkan kualitas visual bagi jalur pejalan
kaki, tanaman yang ditata didalam bak tanaman juga dapat menimbulkan kesan yang
baik bagi pejalan kaki.
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Gambar 9 Elemen Vegetasi/Hijau
(Dokumentasi Pribadi 2022)

Menurut Arnold dalam Subadyo (2008), komposisi yang paling menarik pada penataan
tanaman pada umumnya apabila variasinya cukup kaya yang terjalin menjadi satu
kesatuan yang serasi. Gambar 13 menunjukan kurang tepatnya penataan dan pemilihan
jenis tanaman yang digunakan pada jalur pejalan kaki. Kurang tepatnya pemilihan jenis
tanaman akan berdampak buruk bagi tampilan suatu area seperti gambar diatas
memperihatkan adanya area yang mengalami kebotakan dikarenakan jenis tanaman yang
digunakan tidak tepat dan tidak dapat tumbuh maksimal di area yang teralu teduh.
Kemudian penempatan tanaman di dalam pot yang justru mempersempit ruang gerak
pejalan kaki, dan kurangnya antisipasi cepat terhadap tanaman yang sudah mati akan
membahayakan pengguna apabila tanaman atau pohon yang sudah tua tidak segera
ditangani. Hal ini membuat tanaman seperti pohon, semak yang seharusnya bisa
menjadi identitas dan peningkat kualitas visual bagi suatu area tidak berfungsi secara
maksimal.

Usulan Desain Jalur Pejalan Kaki

Penataan jalur pejalan kaki secara fisik akan mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki
yang melintas, selain itu penggunaan material yang tahan lama juga akan meningkatkan
kualitas fisik jalur pejalan kaki, karena terkadang pemilihan material yang kurang tepat
akan membuat material yang ada mudah rusak dan hal tersebut menurunkan kualitas fisik
jalur pejalan kaki. Gambar 14,15, 16, dan 17 menunjukan sebuah konsep penataan jalur
pejalan kaki dengan elemen-elemen yang memang seharusnya ada pada jalur pejalan kaki.
Bangku, Guiding Blok, Lampu, Halte/Tempat istirahat, Bak Sampah, Tanaman pelindung,
bollard, dan pagar pengaman menjadi elemen pelengkap yang lebih baik ada pada jalur
pejalan kaki untuk mendukung kegiatan pejalan kaki.
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Percarapmantanp

Gambar 10 Konsep Jalur Pejalan Kaki
(Fauzi, 2022)
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Gambar 11 Konsep Jalur Pejalan Kaki
(Fauzi, 2022)

Gambar 12 Konsep Bollard
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Elemen-elemen pelengkap yang digunakan juga perlu memperhatikan kebutuhan bagi
disabilitas, seperti pada gambar 18 berikut menunjukan jenis bollard yang dapat dilalui
oleh pengguna kursi roda.

3
4. KESIMPULAN

3
Pengembangan jalur pejalan kaki lebih baik mengedepankan kegiatan berjalan faki. Hal
ini dapat dilakukan dengan memperbaiki kondisi fisik jalur pejalan kaki serta
mengaplikasikan kebutuhan pejalan kaki sehingga pejalan kaki tidak mengalami
hambatan saat melintas pada jalur pejalan kaki.

Penggunaan mat@jal baik fardmaterial maupun softmaterial sangat perlu diperhatikan
dalam penataan jalur pejalan kaki. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di
lapangan menunjukan bahwa penataan lanskap yang kurang baik mengurangi kualitas
visual yang ada di Kawasan jalur pejalan kaki. Elemen-elemen pelengkap yang diterapkan
pada jalur pejalan kaki seharusnya berfungsi secara maksimal bagi pengguna jalur pejalan
kaki. Penggunaan material yang tahan lama juga sangat perlu diperhatikan karena
rusaknya fasilitas atau elemen pelengkap selain merugikan juga mengurangi kualitas
visual pada Kawasan jalur pejalan kaki perkotaan.

Mengakomodir kegiatan sektor informal juga diperlukan pada penataan jalur pejalan kaki,
dikarenakan jika keberadaan sektor informal tidak diatur dengan baik akan sangat
mengganggu kegiatan dan kenyamanan pejalan kaki.
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